BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Analisis interferensi UWB terhadap WLAN 802.11a dim dengan menetapkan
skenario jenis propagasi yang akan digunakan dark lasus ini akan digunakan

skenario propagasidoor —indoor.

Perangkat software yang akan digunakan dalam sanulaadalah SEAMCAT
(Spectrum Engineering Advanced Monte-Carlo AnalyBiol), yang secara

arsitektur terdiri dari 4 proses:

Event Generation Engine
Distribution Evaluation Engirne

Interference Calculation Engine

P wDdp PR

Limits Evaluation Engine

I e AN

o ‘
| D-Distribution Evaluation
| l

!

[ |

Interface

System Manager

Gambar 3.1 Skema Simulasi SEAMCAT

Blok diagram metode Monte Carlo yang akan digunakapat dilihat pada
Gambar 3.1, di sana terlih&vent Generation Engin€EGE) mengambil input
skenario interferensi yang dibuat dan melakukarsggopenghitungadesired
Received Signal Streng{dRSS) victim receiver (WLAN 802.11a). Perhitungan
interfering Received Signal Strengtyang dihasilkan UWB juga dilakukan pada
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bagian ini, dimana proses dilakukan sebanyak N &ahingga hasilnya akan
memberikan nilai statistik yang memadai. Daftar mk&an yang dibutuhkan oleh
proses awal ini ada pada Lampiran 1. Kemudian aiatey yang dihasilkan EGE
diuji oleh Distribution Evaluation EnginéDEE) secara statistik untuk mengetahui
apakah data tersebut memiliki korelasi yang b&an terakhir data array tersebut
dijadikan masukan bagi perhitungan probabilitaserietensi pada proses

Interference Calculation EngingCE)

3.1 Menghitung dRSS

Sementara pada Gambar 3.2 dapat dilihat alur ssnykng digunakan untuk
menghitung IRSS dan dRSS. Pada diagram alir terselaulai dengan
memasukkan parameter input sebagaimana yang ada_patpiran 1, kemudian
dihitung besarnya dRSS dan iRSS dengan rumus 322 3dd Data yang
dihasilkan adalah dRSS dan IRSS dalam bentuk adikg.jumlah iterasi yang
dilakukan (I) telah memenuhi jumlah data yang tetfitetapkan (N) maka
hasilnya akan digunakan untuk menghitung probakiliinterferensi pada
interference calculation enginéCE) yang alurnya dapat dilihat pada Gambar 3.5.

Mulai

A 4

Masukkan Parameter input

»
»

v
Hitung dRSS

v

Hitung iRSS

v

tidak Array vector dRSS
dan iRSS

Go to ICE

Gambar 3.2 Alur simula k menghitung iIRSSABSS—
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Dalam skenario iniarak digunakan sebagai varig yang akan diubah untuk melihat e

interferensinya umkk itu rumus yang digunakan untuk menghitudesired received
signal strengti{dRSS) adalah[1<£

dRSS= f (PE*" ", G vrs Pluc e s Gur - e (3.1)
atau
(3.2)
Dimana:
fo = frekuensi yang diterima wictim receiver

Ow_v = gain antennwanted transmittedalam aralvictim receiver

psuerled = distribusi tingkat daya maksimal yang diberikan@adtenna penerir
yang diinginkar

pl,.., = rugiHtugi jalur antara transmitter yang diinginkan demgectim
receiver.

Wanted
transmitter (Wt)
Wanted Victim
Receiver receiver
(Wr) (Vvr)

&~

Victim
Interfering system Interfering Interference system link

link transmitter link

(1t)
Gambar 3.3 Skema hubungan iRSS dan dRSS padanetest WLAN dan UWI

Gambar 3.3 menjelaskan posisi dRSS dan iIRSS dina8s adale sinyal yang

diterima dari hasil propagavictim system linkdan iRSS adalah sinyal ya
diterima dari hasil propagaintereference link
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Rugi-rugi jalur propagasi terdiri dari dua kondigaitu rugi-rugi jalur propagasi antara
wanted transmittefacces poinWLAN) dengan victim receiver (penerima WLAN) dan
rugi-rugi jalur propagasi antaraterfering transmitter(perangkat UWB) dengawvictim

receivenya (penerima WLAN).

Rugi-rugi jalur sendiri tergantung dari skenariongadigunakan dan kondisi
lingkungan, untuk aplikasi. ini akan digunakan @ggsi indoor . Jika rugi-rugi
propagasinya adalah propagesioor-indoor maka P, pada persamaan 2.8 akan
berubah menjadi ikgoor-indoor Pada persamaan 3.3 [14]. Rumus tersebut digunakan
untuk mencari dRSS yang jalur rugi-rugi propagasiaea wanted transmitter

(WLAN acces pointdengarvictim receivenya (WLAN receiver).

K +1

Ky +2_b
= —27.6 + 20log(1000d) + 20log( f ) + fix (fﬂjl_m + k[ }Lf (3.3)

Lindor—indoor
dimana
kK, =fix (M} (3.4)
floor
Dimana:
L. = rugi-rugi dinding bagian dalam (dB)
L, = Rugi-rugi antar ruang yang berbeda (dB)
b = parameter empiris
d = jarak antaravanted transmittedengarvictim receiver(km)
d,.m = ukuranruangan (m)
N oor = tinggi tiap lantai (m)
hy = tinggi antenna transmitter
h, = tinggi antenna receiver
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Kanal propagasi indoor antara perangkat UWB daremma WLAN 802.11la dap
dilihat pada Gambar 3

K

vr

N/
$
N/

|
|

h2 h1’

Gambar 3.4 Skema propagasi inc-indoor antara WLAN transmiter dengan WLAN river dan

antara WLAN receiver dengan UWB interfering trartsiei

3.2 Menghitung IRSS
Pada skenariaggregate interferen iRSS merupakan sinyal interferensi y
diterimavictim receive dari beberapa transmiter penginterferensi. IRS&t

dihitung degan menggunakan rumus sebagai berikut

emissiol, (f, = f,,) =unwanteg, + P> (3.5)

Dimana jumlah interferensi N sinyaunwantegl,) diperoleh dari:

N-1 linier _ plinier _
unwante, =10I09{ 10 Z(Piﬂ R )(Af, Afi)} -

In107= (P —R™)

dimana:

P =daya linier yang dihasilkan transmitter gganggu ke i+

Plinier
i

PPt = power transmitter antenna penggan

daya linier yang dihasilkan transmitter pengganksg i

pase = emissi mask yang dinormalisasi (dBc/Mt
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CUTTR selisih frekuensivictim receiver dengan interfering transmitter

ditambah Y2 kalbandwidth victim receiver

Af, = selisih frekuens¥ictim receiverdengarinterfering transmitterdikurang

1 kali bandwidthvictim receiver

Jika terdapat penguatan pada antena penerima U\ldB1daah transmiter UWB
maka akan mempenngaruhi daya yang diterima di peaddWB, dan penguatan
tersebut dapat dicari dengan persamaan berikut:

max

gwr it = f (gwr ’ patternmr) = gvr:rax patternwr (en — Wr + ﬂv - ¢it - Wr? 1:it) (37)

Rugi-rugi jalurnya dapat dihitung dengan persamdsh dan 3.4. Sementara
propagasi yang digunakan adalah propagasi antarangiet UWB dengan
penerima WLAN.

plitﬁvr 5 fpropag(fit 'hvr’ hit ’ ditHvr ’ enV) (38)

Dimana:

h, = tinggi antenna victim receiver

h,. = tinggi antenna transmitter pengganggu

d,.,, =jarak antara victim receiver dan transmiter pemggu

d, ., hasil percobaan simulasi dapat dihitung sebagéiifl 3]:

ditHvr = Rsimu\lT(U (0’1)) (3-9)

active

n
T d en ﬁ’lctive

IQsimu =
(3.10)

R,,, = radius daerah dimana penginterferensi tersebar
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Dimana:

active _

n*""= jumlah pengganggu yang aktif

dens{ic''e = dens;, p5. activity(time)

dens;, = jumlah transmitter yang aktif per 1 km
Pit = probabilitas transmisi tiapterferer
activity = parameter waktu yang digunakan untuk menghitktigjtas .

Jika ada proteksi jarak minmakl =>d, antara the victim receiver and

it -vr =

transmitter pengganggu, makd, ., menjadi:

T d en ictive

nactive
Ryimu =\/—+d§ : (3.11)

Output EGE ini dijadikan sebagai input bagi DEEmaha data array dari EGE

ini akan diproses dengan tujuan untuk mengetahakapdata-data tersebut dapat
menghasilkan data statistik yang stabil. EGE. juganghitung korelasi antara

dRSS dan IRSS . Dari EGE ini akan dihasilkan disBi data iIRSS dan dRSS.

Jika output data dari EGE ini telah memberikan Ihaidasi yang benar bahwa

semua data yang dikeluarkan EGE (dRSS dan iIRSS)palesin vector , maka

inputannya akan dberikan keterference Calculation Engin@CE)

3.3Menghitung Probabilitas Interferensi
ICE akan melakukan perhitungan interferensi berttasadata dRSS dan
IRSS yang diperoleh. Probabilitas terjadinya ime¥hsi dapat dihitung

dengan menggunakan persamaan berikut[14]:
P,=P (& > §|dRSS > sensvr> (3.12)

iRSScomposite
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Dimana iRS&mposte Merupakan jumlah dari semua sinyal yang

menginterferensi receiver.

Pada Gambar 3.5 dapat dilihat alur simulasi yatakdkan untuk menghitung
probabilitas interferensi . Data array iIRSS dan 8Rd#tentukan apakah
perbandingan dRSS dengan iRsSesisilya masih lebih besar dibandingkan
dengan kriteria C/I yang telah ditetapkan . Jikailhga lebih besar maka
ditetapkan besarnya O karena tidak terjadi interfer, tapi jika sebaliknya
maka ditetapkan besarnya 1 karena terjadi interéer&etelah jumlah iterasi
data interferensi (i) yang dilakukan memenuhi jumi@ang telah ditetapkan
(N), maka dihitunglah probabilitas interferensi gaterjadi dengan rumus
3.12.

dRSS

i1RSS

i2RSS

c/l

simulasi>cri
teria C/I /
tidak

Ya v
Peluang

Peluang interferensi = 1

interferensi=0

tidak

Ya

Menghitung
probabilitas
interferensi

Gambar 3.5 Diagram alir untuk menghitung probadslinterferensi
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3.4 Skema Geografis dan Masking UWB yang akan diajukan

Hasil perhitungan ketiga besaran di atas (dRSS,SiRfan probabilitas
interferensi) akan menjadi masukan bagi skema @éisgyang akan dirancang
untuk koeksistensi antara WLAN 802.11a dengan gianUWB. Koeksistensi
kedua sistem tersebut sangat diperlukan untuk niedgt interferensi yang akan
mengganggu salah satu kinerja sistem. Skenario ydiggnakan dalam

menentukan koeksistensi keduanya adalah sebageuter

3.4.1 Menggunakan masking UWB yang telah ditetapkan

Masking UWB yang telah ditetapkan pada frekuendi 3,10,6 GHz (-41,3
dBm/MHz) digunakan untuk mencari jarak minimum pglaat transmiter UWB
dengan penerima WLAN, serta mencari densitas optirperangkat transmiter
UWB yang tidak akan menyebabkan interferensi teapgeenerima WLAN. Jika
digambarkan dalam bentuk persamaan seperti padarpaan 3.13 dimarradan
N nya menjadi variable yang akan dicari berdasarkasking UWB yang telah

ditetapkan:
-41,3 dBm/MHz = f(r,N) (3.13)
Dimana
r = jarak (m)
N = densitas (n/KR)

Gambar 3.6 adalah gambaran skema Geographis yargd#jukan jika telah
diketahui jarak serta kepadatan perangkat UWB ygutignal.

Universitas Indonesia

Analisis interferensi..., Dwi Astuti Cahyasiwi, FT Ul, 2009



34

Jarak optimal UWB dengan
penerima WLAN

Kepadatan Perangkat
UWB yang optimal

A

Penerima 802.11a

Radius sebaran UWB

Daerah sebaran UWB
(] Daerah bebas UWB
@  Perangkat UWB

Gambar 3.6 Skema Geographis yang akan diajukaradengskin¢-41,3 dBm/MHz

3.4.2 Mencari besar masking UWB yang b

Skema masking yang baru pada frekuensi — 10,6 GHz akan diajukan deng
menetapkan proteksi jarak serta kepaditransmiter UWB yang mungkin terjadi al
diinginkan, dengan menetapkejarak (r) sebagai konstanta d&epadatanN) sebagai
variabel yang diubah, sementara masking baru didaasdari fungsi kedua variable

atas.

Masking baru ( dBm/MHz) = f{jN) (3.14)
Dimana:

Pada Gambar 3.7 dapat dilihat skema sebaran UWdap posisi penerin
WLAN 802.11a dalam gambar tersebut ditetapkan jerakmal antarevr (WLAN
receive) denganit (UWB devices untuk kepadatan perangkat UWB ye

bervariasi.

| Masking baru

[
< -
vr - !
I
l \/I%adius sebaran UWB
- — pla T e

Proteksi Jarak I

Gambar 37 Skenario jarak minimal transmitter UWB dengarepgkat WLAN 802.11:
dengan skema masking yang baru.
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3.5 Pengaruh interferensi aggregate UWB terhadap perfanansi WLAN
802.11a

Untuk melihat pengaruh interferensi aggregate UWBhddap performansi
WLAN maka akan dikumpulkan data mengenai hubung#ara jarak daerah
sebaran dan kepadatan UWB terha&gmnal to Interference Noise Rat{8IR)

dan nilai carrier to interference(C/l) WLAN 802.11a. Dengan persamaan

berikut[15] kita dapat menghitung besarnya SIR :

SIRgo2.114 = Prgo2.114 — 10 X 10910(iUWB + N0,802.11A) (3.15)
Dimana:
Pr.802.11a : daya yang diterima penerima WLAN 802.11a (dRSS)
Tyws : daya interferensi dari transmiter UWB (iIRSShgaliterima penerima

WLAN 802.11a

No 802114 : Noise yang diterima penerima 802.11a.

Sementara itW, goz.114 dapat diperoleh melalui persamaan berikut [15]:

No,802.11A = AWGN PSD(No) + NFggz 114+ 10 X log10BWgg2.114 (3.16)

Dimana :
NFg02114 : Noise Figure pada penerima WLAN
BWg02.114 : bandwidth penerima 802.11A

Persamaan yang digunakan untuk mencari nilai CA] [dapat disimpulkan dari
persamaan 3.12 , adalah sebagai berikut:

104RSS/10

Cc
T(dB) =10 x log (loiRSS

(3.17)

composite/10
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3.6 Data yang akan dicari
Berikut data yang akan dianalisis untuk dapat raélipengaruh interferensi aggregate
UWB terhadap performansi penerima WLAN 802.11a:

1. Probabilitas interferensi pada WLAN 802.11a terlpafiangsi jarak, kepadatan
dan besar masking perangkat UWB

2. Signal to Interference Ratio dan C/I WLAN 802.1kahtadap fungsi jarak ,
kepadatan dan besar masking UWB.

Performansi WLAN 802.11a hanya diwakilkan dalamabas SIR dan C/I dikarenakan
output yang dihasilkan dari simulasi tidak dalafieimasi energi per bit.
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